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ABSTRAK 

Evan Ernanda, (2018) : Studi Bentuk, Fungsi, dan Makna Tingkuluak Adat 

Di Sungayang. 

 

Penelitian ini didasari oleh kekhawatiran penulis tentang minimnya 

pengetahuan dan informasi mengenai bentuk, fungsi, dan makna Tingkuluak adat 

di Sungayang, kabupaten Tanah Datar baik secara tertulis maupun tidak tertulis.. 

Penelitian ini bertujuan untuk Mendeskripsikan: 1) Bentuk tingkuluak, 2) Fungsi 

tingkuluak, 3) Makna pada tingkuluak di kenagarian Sungayang agar lebih dikenal 

oleh masyarakat baik lokal maupun luar.  

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Penelitian ini diawali dengan observasi serta wawancara 

bersama informan dan pihak-pihak adat. Lokasi penelitian di kenagarian 

Sungayang, kabupaten Tanah Datar. Subjek penelitian adalah informan yang 

mengerti tentang objek penelitian antara lain bundo kanduang, pengrajin, pemilik 

rumah tenun pusako, pegawai kantor wali nagari, penghulu adat, serta budayawan. 

Sumber data yang diambil berbentuk catatan-catatan tertulis, rekaman, gambar, 

dan studi kepustakaan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkuluak adat di kenagarian 

Sungayang terbagi atas 2 macam yaitu tingkuluak balapak dan tingkuluak bugis. 

Kedua tingkuluak menggambarkan kehidupan bundo kanduang dan masyarakat 

minangkabau. Bentuk dari kedua tingkuluak menyerupai tanduk kerbau atau 

gonjongan atap rumah gadang. Tingkuluak balapak berfungsi untuk perkawinan, 

batagak penghulu, dan sunatan. Sedangkan tingkuluak bugis dominan untuk 

kematian namun, juga dipakai saat perkawinan, batagak penghulu, dan sunatan. 

Motif pada tingkuluak di kenagarian Sungayang bersumber dari bentuk flora, 

fauna dan geometris. Nama-nama motif adalah: Biteh Kaluak, Kali-Kali, Saik 

Ajik/Kalamai, Liris, Barantai Merah, Cukia Ulek/Ulek Tantadu, Gobah Musajik, 

dan Ulek Baserak. Fungsi motif dibagi menjadi tiga hal, yaitu fungsi personal dan 

fungsi social.  

Kesimpulan tingkuluak di kenagarian suangayang terdiri atas tingkuluak 

balapak dan tingkuluak bugis. Bentuknya bersumber dari alam dan berfungsi 

sebagai perlengkapan bundo kanduang yang melambangkan kedudukan bundo 

kanduang dan kehidupan masyarakat minangkabau. Makna dari motif merupakan 

penggambaran dari tata cara bundo kanduang berprilaku dan bersikap. 

 

Kata Kunci:  Minangkabau, Tingkuluak, Balapak, Bugis, dan Simbol. 
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ABSTRACT 

 

Evan Ernanda, (2018)          : Study of shape, function, meaning tingkuluak adat 

in Sungayang 

This research is based the afraid of writter about minimum of knowledge 

and information about shape, function, and meaning tingkuluak adat in 

Sungayang, Kabupaten Tanah Datar in written and not written. This research 

aimed for describe: 1) shape of tingkuluak adat 2) function of tingkuluak adat 3) 

meaning of tingkuluak adat in kenagarian Sungayang to known society inside and 

abroad.  

The method research that used is qualitative method with descriptive 

approach. This research starts with observations and interview with the informant 

and participant of adat. Location of research in kanagarian Sungayang, kabupaten 

Tanah Datar. Subject of this research is informer who understand about object of 

the research. Include bundo kanduang, craftsmen, the owner of tenun pusako 

house, the civil from wali nagari office, penghulu adat, budayawan. Sources of 

data that taken formed note, record, picture, and sources from library. 

The result of the research show that tingkuluak adat in Sungayang divided 

into two kinds that is tingkuluak balapak dan tingkuluak bugis.two tingkuluak 

describe the life of bundo kanduang and society of minangkabau. Shape of two 

tingkuluak like the horn of buffalo or gonjong rumah gadang. Function of 

tingkuluak balapak is for marriage, batagak penghulu, and circumsion. Motive on 

tingkuluak in kenagarian Sungayang from shape of flora, fauna and geometrice 

and the names of motive are: Biteh Kaluak, Kali-Kali, Saik Ajik/Kalamai, Liris, 

Barantai Merah, Cukia Ulek/Ulek Tantadu, Gobah Musajik, dan Ulek Baserak. 

Function of this motives are can be defined are function of personal is to fun of 

heart. function of social as symbol, meanwhile function of physic can be seen 

from the nice motive. 

The conclusion of motive on tingkuluak in Sungayang have two tingkuluak 

is tingkuluak balapak and tingkuluak bugis. Shape of tingkuluak are sourced fro, 

nature andserves as a equipment of bundo kanduang to simbolizing position 

bundo kanduag and discribe of minangkabau society. Meaning of the motive is a 

describe of how to be bundo kanduang and bundo kanduang attitude. 

Key Word:  Minangkabau, Tingkuluak, Balapak, Bugis, dan Simbol. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kebudayaan Minangkabau merupakan salah satu kebudayaan yang 

memiliki keunikan dibanding kebudayaan lain yang ada di Indonesia. Salah 

satu keunikan kebudayaan Minangkabau adalah sistem kemasyarakatan yang 

menyangkut sistem matrilineal. 

Sistem matrilineal Minangkabau adalah suatu sistem kekerabatan 

matrilineal yang berlaku di Minangkabau sejak dulu kala sampai saat ini. 

Penerapan system matrilineal di Minangkabau bisa saja berbeda dalam 

beberapa aspek dibandingkan penerapan sistem ini di beberapa wilayah 

lainnya di dunia. 

Matrilineal merupakan sistem kekerabatan yang mengambil garis 

keturunan dari pihak ibu dan juga akan mempengaruhi suku atau marga anak 

yang dilahirkan, sistem pewarisan, dan lain sebagainya, tidak hanya 

masyarakat Minangkabau yang memakai sistem matrilineal melainkan suku 

bangsa yang menganut sistem matrilineal seperti suku Indian di Apache 

Barat, suku Khasi di Meghalaya daerah Indian Timur Laut, penduduk asli 

Amerika Serikat seperti suku Navajo dan suku-suku kecil di kepulauan Asia 

Pasifik. Sistem kekerabatan matrilineal lebih jarang digunakan dari pada 

sistem kekerabatan patrilineal yang lebih umum digunakan di seluruh dunia. 
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Kaum perempuan Minangkabau memiliki tradisi berpakaian yang 

unik yang biasa disebut baju kurung, dengan beberapa aksesoris yang melekat 

pada baju kurung tersebut. Salah satu perangkat pakaian baju kurung adalah 

tingkuluak, yang dijadikan sebagai kain penutup kepala wanita yang 

merupakan wujud tradisi Minangkabau yang mulai memudar dan bahkan ada 

yang tidak mengetahui apa dan bagaimana bentuk, fungsi, dan makna dari 

tingkuluak adat tersebut.  

Tingkuluak di kenagarian Sungayang memiliki bentuk yang 

bermacam-macam diantaranya tingkuluak balapak dan tingkuluak bugis. 

Bentuk dari tingkuluak balapak dan tingkuluak bugis hampir sama, namun 

kegunaan kedua tingkuluak tersebut mempunyai fungsi yang berbeda, tidak 

hanya fungsi melainkan kapan masing-masing tingkuluak itu digunakan. Ada 

makna tersendiri dari masing-masing tingkuluak yang menggambarkan 

karakteristik dari pemakainya. 

Menurut ibu Misdiawati sebagai bundo kanduang kenagarian 

Sungayang dalam wawancara Rabu tanggal 15 Maret 2017, mengatakan 

tradisi memakai tingkuluak sudah mulai memudar. Sementara dalam tradisi 

adat Minangkabau tingkuluak sebagai pakaian adat memiliki makna berkaitan 

dengan aturan adat yang berlaku. 

Secara hipotesis tingkuluak adat mulai dilupakan, karena tidak adanya 

data pasti yang tercatat untuk memastikan bentuk, fungsi, dan makna dari 

tingkuluak adat di kenagarian Sungayang. Masyarakat di kabupaten Tanah 

Datar pada umumnya segala sesuatu yang berhubungan dengan tingkuluak adat 
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hanya diajarkan secara turun temurun dan pengetahuan tersebut hanya dicatat 

dalam ingatan dan berulang kali dilakukan setiap ada upacara adat yang 

membutuhkan perlunya tingkuluak adat untuk dipakai. Akibatnya banyak 

generasi muda yang tidak tahu tentang bentuk, fungsi, dan makna dari 

tingkuluak adat.  

Tidak adanya pengetahuan dan informasi data yang tertulis mengenai 

tingkuluak adat di kenagarian Sungayang selain mengakibatkan banyak 

generasi muda yang tidak mengenal bentuk, fungsi, dan makna tingkuluak adat, 

juga membuat banyak persepsi dari masyarakat yang berbeda-beda dan juga 

mengakibatkan perubahan bentuk, fungsi, dan makna pada tingkuluak adat. 

Untuk menggali dan mengetahui sejarah asal-usul dari tingkuluak adat 

lebih jauh penulis mengalami beberapa kesukaran. Interview dan wawancara 

yang dilakukan kepada responden-responden mengharuskan kehati-hatian 

dalam menerima cerita-cerita estafet yang objektifnya mungkin berkurang. 

Selain itu, tidak adanya usaha dari generasi muda maupun masyarakat 

untuk mencari informasi dan mencatat data tentang bentuk, fungsi, dan 

makna dari tingkuluak adat mengakibatkan timbulnya persepsi versi-versi 

baru baik dari segi bentuk, fungsi, dan makna sehingga mengakibatkan 

sulitnya dilacak versi mana yang sebenarnya menurut adat. 

Image dan citra adalah bayangan yang mengandung makna yang 

terjadi karena persepsi seseorang setelah mengamati bentuk realita dengan 

melihat bentuk, fungsi, dan makna dari tingkuluak adat tersebut. Bentuk 

realita adalah bentuk sebagaimana adanya yang dihubungkan dengan unsur 
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bentuk realita tersebut, menimbulkan interpretasi yang melahirkan makna 

setelah terlebih dahulu mengamati. 

Berdasarkan fenomena di atas kekawatiran penulis terhadap banyaknya 

generasi muda di kenagarian Sungayang yang tidak tahu tentang bentuk, 

fungsi, dan makna dari tingkuluak adat tersebut membuat penulis ingin meneliti 

lebih jauh dan membuat catatan informasi data maupun pengetahuan tentang 

Studi Bentuk, Fungsi, dan Makna Tingkuluak Adat di Sungayang. Agar 

generasi muda mengetahui dan tidak lagi merubah ataupun hanya sekedar 

berpersepsi tentang bentuk, fungsi, dan makna dari tingkuluak adat tersebut. 

Serta dengan melakukan penelitian dengan mengamati bentuk realita melihat 

bentuk, fungsi, dan makna dari tingkuluak adat diharapkan mampu menemukan 

bentuk, fungsi, dan makna dari tingkuluak adat yang sebenarnya dan benar 

menurut adat. 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah bentuk tingkuluak adat yang ada di kenagarian Sungayang 

kabupaten Tanah Datar? 

2. Bagaimanakah fungsi tingkuluak balapak dan tingkuluak bugis di 

kenagarian Sungayang kabupaten Tanah Datar? 

3. Apakah makna dari bentuk-bentuk tingkuluak adat yang ada di kenagarian 

Sungayang kabupaten Tanah Datar? 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian yang penulis lakukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk tingkuluak adat yang ada di kenagarian 

Sungayang kabupaten Tanah Datar. 

2. Untuk mengetahui apakah fungsi dari masing-masing tingkuluak adat yang 

ada di kenagarian Sungayang kabupaten Tanah Datar. 

3. Untuk mengetahui makna dari tingkuluak adat di kenagarian Sungayang 

kabupaten Tanah Datar. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat secara teoritis yang diharapkan dari hasil penelitian 

ini adalah: 

1. Dengan adanya hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber bacaan 

diperpustakaan. 

2. Adanya hasil penelitian ini untuk menambah wawasan mengenai bentuk, 

fungsi, dan makna tingkuluak adat. 

3. Dapat dijadikan bukti adanya penggalian budaya bangsa dalam wujud 

pengkajian tentang suatu bentuk tradisi dari pakaian adat di Sumatera 

Barat. 

Adapun manfaat secara praktis dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bisa dijadikan sebagai sumber ilmu pengetahuan dan pedoman untuk 

pelestarian bentuk, fungsi, dan makna dari tingkuluak adat di 
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Minangkabau khususnya di kenagarian Sungayang kabupaten Tanah 

Datar. 

2. Supaya diketahui adanya perbandingan bentuk, fungsi, dan makna 

tingkuluak adat dengan yang ada di daerah lain. 

3. Sebagai pedoman untuk mengetahui seberapa jauh kemajuan dan 

kemunduran yang dialami oleh perubahan bentuk, fungsi, dan makna yang 

terjadi nantinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


